BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada kelas XI IPA 2 yang menerapkan model pembelajaran kontekstual diperoleh nilai
rata-rata pada aspek pengetahuan dan keterampilan sebesar 83. Nilai ini telah mencapai
nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75.

2. Pada kelas XI IPA 4 yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalahdiperoleh
nilai rata-rata pada aspek pengetahuan dan keterampilan yaitu sebesar 80.Nilai ini telah
mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek pengetahuan pada
peserta didik pada kelas yang menerapkan model pembelajaran dan kelas yang
menerapkan model pembelajaran pada materi sistem koloid dengan nilai thitung < trapel (-
0,840 < 2,011) atau sig > 0,05 (0,914 > 0,05).

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual
sebaiknya semua peserta didik dalam satu kelompok harus memiliki sumber materi

lebih banyak selain dari buku cetak yang mereka miliki.
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2.

Pada kegiatan model pembelajaran berbasis masalah ketika menyelesaikan masalah
sebaiknya peserta didik dipasangkan dengan teman yang tingkat kemampuannya
berbeda atau heterogen supaya proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar.
Agar peserta didik lebih bersemangat saat pembelajaran, hendaknya guru lebih
meningkatkan motivasi yang dimiliki peserta didik misalnya dengan cara
memberikan reward berupa nilai tambahan untuk siswa yang telah berani

mengemukakan pendapatnya atau dengan memberikan pujian.
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